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Abstract: This studyaimed to analyze the influence of the quality of human resources, utilization of
information technology, accounting internal control, and financial over sight of there liability of
theregion’s financial statement presentation area onthe SKPD East Lombok regency government. Data
is collected using a question naire. Analysis to olusedis multiple linear regression with SPSS 16. The
population in this study is SKPD locatedin East Lombok to taling 30 SKPD and each SKPD represented
by three members, namely the secretary/head of division, head of the division of finance, and treasureras
respondents. The results showed that the variable quality of human resources, information technology
utilization, internal control accounting and financial control regions positive effect on there liability of
financial statement presentation SKPD East Lombok regency government. Implications of the study the
oretically usability stand point of financial reporting quality information, this research may providein
sight into the decision use fulness so as to provide an explanatory theory on the concept of thinking
about the importance of the quality of the resulting financial statements are implicated in increasing the
financial accountability of the government. Such understandingis required so that the data presented
in the financial statements to be useful and used as best as possiblef or the user stomaking the right
decision.

Keywords: human resource qualities, information technology utilization, the controlling intern accountancy,
local financial monitoring, reliability

Era globalisasi saat ini merupakan sesuatu yang
tidak dapat dihindari oleh sel uruh masyarakat dunia.
Bangsa Indonesia sebagai bagian dari masyarakat
duniamemiliki kewajiban untuk terus-menerusber-
partisipasi dalam mewujudkan kepemerintahan yang
baik (good governance). Goodgovernance dide-
finisikan sebagai suatu penyelenggaraan manaje-
men pembangunan yang sejalan dengan prinsip
demokrasi, penghindaran sal ah alokasi danainves-
tasi, pencegahan korups baik secara politik dan
administratif, pelaksanaan disiplin anggaran, serta

penciptaan legal and political framework bagi
tumbuhnyaaktivitas usaha (Mardiasmo, 2004:18).
K epemerintahan yang baik setidaknyaditandai
dengantigaelemen, yaitu transparansi, partisipasi,
dan akuntabilitas. Transparansi dibangun atas dasar
kebebasan memperoleh informasi.Partisipas diarti-
kan sebagai keterlibatan masyarakat dalam pem-
buatan keputusan baik secara langsung maupun
tidak langsung melalui lembaga perwakilan yang da-
pat menyal urkan aspirasinya.Sementara akuntabi-
litas adal ah pertanggungjawaban kepadapublik atas
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setiap aktivitasyang dilakukan (Mardiasmo, 2004:

18).

Perwujudan good governance memerlukan
perubahan paradigma pemerintahan yang mendasar
dari sstemlamayang serbasentraistis, yaitu peme-
rintah pusat sangeat kuat dalam menentukan kebijakan.
Paradigma baru tersebut menuntut suatu sistem
yang mampu mengurangi ketergantungan bahkan
menghilangkan ketergantungan pemerintah daerah
kepada pemerintah pusat, serta memberdayakan
daerah agar mampu berkompetisi baik secararegio-
nal, nasional, maupun internasional .

Perwujudan good gover nance tersebut terkait
dengan pelaksanaan otonomi daerah memerlukan
reformasi pengel olaan keuangan daerah dan refor-
masi keuangan negara. Peraturan perundangan yang
berkenaan dengan pengelolaan keuangan daerah,
yaitu Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 ten-
tang Pemerintahan Daerah yang direvisi menjadi
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 dan
Undang-Undang 25 Tahun 1999 tentang Perim-
bangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Daerah yang direvisi menjadi Undang-Undang
Nomor 33 tahun 2004.

Laporan keuangan pemerintah merupakan
komponen penting dalam mewujudkan akuntabilitas
pengel olaan keuangan kepada publik. Adanyatun-
tutan yang semakin besar terhadap pelaksanaan
akuntabilitas publik menimbulkan implikasi bagi
manajemen di instansi pemerintah untuk memberi-
kan informasi kepada publik, salah satunyaadalah
informasi dalam laporan keuangan (Mardiasmo,
2004:159). Fungsi informas dalamlaporan keuangan
tidak akan memiliki manfaat jika penyajian dan pe-
nyampaian informasi keuangan tersebut tidak andal .
Keandaaninformasi laporan keuangan merupakan
wuj ud pertanggungj awaban pengel ol aan keuangan
publik dan sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 24 Tahun 2005 yang merupakan unsur nilai
informas penting terkait dengan pengambilan kepu-
tusan berbagai pihak.

Kualitas Informasi dalam pembuatan laporan
keuangan sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber
dayamanusiayang bekerja dengan baik dalam pe-
nyusunan laporan keuangan. Sumber dayamanusia
yang berkualitas ditambah pemanfaatan teknologi
informasi yang tepat diharapkan dapat membantu
dan memperlancar proses keandalan pel aporan ke-
uangan daerah. Dengan demikian, laporan keungan
yang baik dan berkualitas dapat dihasilkan. Selain
itu, pengendalian internal yang efektif dan efisien
jugadiperlukan.

Teknologi informasi selain teknologi komputer
untuk pemrosesan dan penyimpangan informas, juga
berfungsi sebagai teknologi komunikasi untuk pe-
nyebaraninformasi (Indriasari dan Nahartyo, 2008).
Keseluruhan aktivitas organisasi pemerintah akan
terlaksanaapabiladilakukan secaraintegral dengan
pengendalian sesuai peraturan yang berlaku. Berda-
sarkan PP No. 60/2008 tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah (SPIP), Sistem Pengendalian
Intern harus diselenggarakan secara menyel uruh di
lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah daerah
agar tujuan organisasi tercapai.

Hal lain yang mungkin mempengaruhi keandalan
pelaporan keuangan pemerintah daerah adalah
pengawasan keuangan daerah. Pengawasan adalah
suatu upaya yang sistematik untuk menetapkan
kinerjastandar pada perencanaan, untuk merancang
sistemumpan baik informas, untuk membandingkan
kinerjaaktual dengan standar yang tel ah ditentukan,
untuk menetapkan apakah telah terjadi suatu pe-
nyimpangan, serta untuk mengambil tindakan per-
baikan yang diperlukan dalam rangka menjamin
bahwa sumber data organisasi atau pemerintahan
telah digunakan seefektif dan seefisien mungkin
gunamencapal tujuan organisasi atau pemerintah.

Teori keagenan juga menyatakan bahwa agen
bersikap oportunis dan cenderung tidak menyukai
resiko. Tanggung jawab yang ditunj ukkan pemerintah
daerah sebagai pihak eksekutiftidak hanya berupa
penyajian laporan keuangan yang lengkap dan wajar,
tetapij uga baga mana pemerintah mampu membuka
akses untuk para pengguna laporan keuangan. Pe-
merintah Daerah K abupaten Lombok Timur sebagai
agen akan menghindari resiko berupaketidakperca
yaan stakeholders terhadap kinerja. Oleh karena
itu, pemerintah daerah akan berusaha untuk
menunjukkan bahwa kinerja selama ini baik dan
akuntabel dalam pengel olaan keuangan daerah yang
harusdibuktikan dengan penyajian laporan keuangan
yang andal.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari
penelitian sebel umnyayang dilakukan oleh Indriasari
dan Nahartyo (2008), Arfianti (2011),Ariesta(2013),
Sembiring (2013), Marda(2013),dan Sari danWitono
(2014). Penelitian-penelitian tersebut membahas
faktor yang berpengaruh terhadap keandal an penya-
jianlaporan keuangan pemerintah daerah.Rata-rata
penelitian tersebut menggunakan 3 (tiga) variabel.
Padapenelitian ini, fokus penelitian diarahkan pada
faktor yang berpengaruh terhadap keandal an penya-
jian laporan keuangan pemerintah daerah dengan
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menggunakan 4 (empat) variabel, yang merupakan
variabel gabungan dari penelitian sebelumnya. Tu-
juan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh
sumber dayamanusia, pemanfaatan teknologi infor-
masi, pengendalian intern akuntansi, pengawasan
keuangan daerah terhadap keandalan penyajian la-
poran keuangan pada SKPD di Lingkup Pemerin-
tahan Kabupaten Lombok Timur.

RERANGKA KONSEPTUAL DAN PE-
NGEMBANGAN HIPOTESIS

RerangkaK onseptual

Berdasarkan tujuan penelitian dan landasan
teori yang dibangun, rerangkakonsep penelitianini
dapat digambarkan sebagai berikut.

Kualitas Sumber
DayaM anusia

Pemanfaatan
Teknologi Informasi

Pengendalian Intern
Akuntansi

Pengaw asan
K euangan D aerah

Gambar 1. Rerangka K onseptual Pendlitian

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap
Keandalan Penyajian Laporan Keuangan
pada SKPD Pemerintahan Kabupaten
L ombok Timur

Penelitian mengenai pengaruh Sumber Daya
Manusiatelah dilakukan oleh Indriasari dan Nahartyo
(2008), Ariesta (2013), Sembiring (2013), Marda
(2013), Sari danWitono (2014), menemukan bahwa
Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki pengaruh
yang sgnifikanterhadap keandal an |l gporan keuangan.
Hasil pendlitian tersebut tidak konsi sten dengan hasil
penelitian Arfianti (2011) yang menemukan bahwa
SDM tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keandal an laporan keuangan.

\
L —

Berdasarkan uraian tersebut, diduga terdapat
hubungan positif antarakualitas SDM dengan kean-
dalan pelaporan keuangan pemerintah daerah se-
hi ngga hubungan tersebut di hipotesi skan.

H, : Kualitassumber daya manusiaberpengaruh
positif terhadap keandalan penyajian|aporan
keuangan pada SKPD di lingkup Pemerin-
tahan Kabupaten Lombok Timur.

Pengar uh Pemanfaatan Teknologi | nformasi
terhadap Keandalan Penyajian Laporan
Keuangan pada SK PD Pemerintahan K abu-
paten Lombok Timur

Pemanfaatan teknol ogi informasi akan mengu-
rangi kesalahan yang terjadi. Penelitian Indriasari

Keanda an
Penyajian L aporan
K euangan

dan Nahartyo (2008), Arfianti (2011), Ariesta(2013),

Sembiring (2013), Sari dan Witono (2014), menemu-

kan bahwa Pemanfaatan Teknol ogi Informasi (PTI)

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kean-
dalan laporan keuangan. Sementaraitu, penelitian

Marda (2013), menemukan PTI tidak memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap keandalanlaporan

keuangan pemerintah daerah. Dengan demikian,
hubungan tersebut di hipotesi skan.

H, : Pemanfaatan teknologi informasi berpenga-
ruh positif terhadap keandalan penyajian
laporan keuangan pada SKPD di Lingkup
Pemerintahan K abupaten Lombok Timur
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Pengaruh Pengendalian Intern terhadap
Keandalan penyajian Laporan Keuangan
pada SKPD Pemerintahan Kabupaten
L ombok Timur

Penelitian Indriasari dan Nahartyo (2008),
Arfianti (2011), Ariesta(2013), Sembiring (2013),
Sari dan Witono (2014), menemukan bahwa Pengen-
dalianintern (PI) berpengaruh signifikan terhadap
keandalan laporan keuangan. Berdasarkan uraian
tersebut, diduga terdapat hubungan positif antara
sistem pengendalian intern dengan keandalan pela-
poran keuangan pemerintah daerah. Dengan demi-
kian, hubungan tersebut dihipotesi skan.

H, : Sistempengendalianintern berpengaruh po-
sitif terhadap keandalan penygjian | aporan ke-
uangan pada SK PD di lingkup Pemerintahan
Kabupaten Lombok Timur.

Pengaruh Pengawasan Keuangan Daerah
terhadap Keandalan Penyajian Laporan
Keuangan pada SKPD Pemerintahan
Kabupaten Lombok Timur

Pengawasan terhadap sistem pengendalian
internal diarahkan antara lain untuk mendapatkan
keyakinan yang wajar terhadap efektivitas dan
efisiensi organisasi, keandal an pel aporan keuangan,
serta kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan. Penelitian Marda (2013) menunjukkan
Pengawasan Keuangan (PK) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keandal an laporan keuang-
an. Hasi| penelitian tersebut tidak konsi sten dengan
hasil penelitian Arfianti (2011), di mana PK tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kean-
dalan laporan keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, diduga terdapat
hubungan positif antara pengawasan keuangan dae-
rah dengan keandalan pelaporan keuangan peme-
rintah daerah. Dengan demikian, hubungan tersebut
di hipotesiskan.

H, : Pengawasan keuangan daerah berpengaruh
positif terhadap keandalan pelaporan
keuangan pemerintahdaerah.

METODE PENELITIAN
Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai
yang bekerja pada SKPD Kabupaten Lombok
Timur. Pemilihan responden dilakukan secara

purposive. Purposive sampling digunakan karena
informasi yang akan diambil berasal dari sumber
yang sengajadipilih berdasarkan kriteriayang telah
ditetapkan peneliti (Sekaran, 2003). Responden da-
lam penelitianini adal ah parapegawai yang melaksa-
nakan fungs akuntansi/tata usaha keuangan pada
SKPD Pemerintah Kabupaten Lombok Timur yang
berjumlah 30 SKPD.

Variabd Penditian

Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini
adal ah keandal an laporan keuangan yang didefinisi-
kan sebagai kemampuan informasi untuk memberi-
kan keyakinan bahwainformasi tersebut benar atau
valid.

Variabel independen (X) dalam penelitian ini
adalah: (a) Kualitas SDM (X1). Kualitas SDM ini
diukur dari kemampuan pengetahuannya (know-
ledge). (b) Pemanfaatan T1 (X2). Adapun indikator
yang digunakan untuk mengukur pemanfaatan
teknologi informasi adal ah softwareaplikasi, proses
akuntansi secara komputerisasi, software sesuai
peraturan perundangan, laporan akuntansi dan
mangjerial yang terintegrasi, pemeliharaan per-
a atan, perbaikan peralatan yang rusak/using, serta
terdapat antivirus. (c) Pengendalian intern akuntansi
(X3). Indikator yang digunakan untuk mengukur
Pengendalian intern akuntansi adalah Sandard
Operating Procedure (SOP), pemisahan wewe-
nang, dokumen dan catatan yang memadai, tindakan
disiplin atas pelanggaran, pembatasan akses, serta
langkah-langkah pencegahan kerusakan. (d) Penga-
wasan keuangan daerah (X4). Indikator yang digu-
nakan dalam pengawasan keuangan daerah adalah
pemerintahan yang bersih dan bebasKKN, evaluas
kegiatan, pencatatan transaksi berdasarkan bukti,
pencatatan transaksi yang tepat waktu, dokumentasi
bukti transaks, sistem pengawasan pel aksanaan tu-
gas, sertalaporan keuangan SKPD sesuai Standar
Akuntansi Pemerintah.

Prosedur Pengumpulan Data

M etode pengumpul an data yang digunakan da-
lam penelitianini adalah survei dengan mendatangi
staf sub bagian akuntansi/penatausahaan keuangan
pada SKPD di lingkup Kabupaten Lombok Timur
sertamemintabantuan kepadasampel untuk mengisi
kuesioner yang tersedia.
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Prosedur AnalisisData
Uji KualitasData

Uji terhadap kualitas data penelitian dil akukan
dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas.
Validitasdihitung setiap butirnyadengan mel akukan
korelasi antar skor butir pertanyaan total skor
konstruk atau variabel (Ghozali, 2006:52). Semen-
tara, reliabilitasinstrumen penelitian diuji dengan
menggunakan rumus koefisien cronbach’s alpha.
Suatu kontsruk atau variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai cronbach alpha > 0,60 (Nunnally,
1967 dalam Ghozali, 2006:42).

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asums klasik yang digunakan adalah
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
normalitas. Adapun kriteria pengambilan keputusan
terhadap masing-masing uji asumsi klasik tersebut
sebagai berikut: (1) Pengujian terjadinyamultikolo-
niearitas dengan melihat nilai tolerance< 0,10 atau
sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2013:106).
(2) Pendeteksian ada atau tidaknya heteroskedas-
tisitas dilakukan dengan uji glejser dengan mem-
bandingkan nilai signifikan masing-masing variabel
lebih besar dari dergjat kepercayaan yang telah
ditentukan (5%). (3) Pendeteksian normalitasdilaku-
kan dengan uji kolmogorov smirnov dengan kriteria
apabilanila signifikan uji kolmogorov smirnovlebih
besar dari 0,05 dapat dinyatakan bahwa residual
databerdistribusi normal.

Model Analisis Data

Pengujian hipotesi sdilakukan secaramultivariat
dengan menggunakan regresi berganda. M odel reg-
resi bergandayang digunakan untuk menguji hipote-
sissebagai berikut.

Y =a+bl.X1+b2.X2+b3.X3+b4d.X4+e
Di mana:

Y = Keandal an pelaporan keuangan
a = konstanta
b1,b2,b3,b4 = koefisienregresi

X1 Kualitas sumber daya manusia
X2 = Pemanfaatan teknologi informasi
X3 = Pengendalianintern akuntansi
X4 = Pengawasan keuangan daerah
e = standarderror

Pengujian Hipotesis
Uji statistik t padadasarnya menunjukkan sebe-
rapajauh pengaruh satu variabel independen secara

individual dalam menerangkan variasi variabel de-
penden (Ghozdi, 2006). Pengujian dilakukan dengan
menggunakan significance level 0,05 (a=5%).
Penerimaan atau penol akan hipotes sdil akukan dengan
kriteriasebagai berikut: (1) Jikanilai signifikansi t >
0,05, maka hipotesisditolak (koefisienregres tidak
signifikan). Ini berarti bahwasecaraparsia variabel
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen. (2) Jika
nilai signifikansi t < 0,05, maka hipotesisditerima
(koefisienregresi signifikan). Ini berarti secarapar-
sal variabel independen tersebut mempunyai penga:
ruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

HAS L PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Pendlitian

Uji validitasdatadalam penelitianini dilakukan
dengan analisis korelasi pearson melalui aplikasi
SPSS 16. Uji validitas dilakukan dengan melihat
e Nilai 1, dicari padasignifikansi 0,05 dengan
uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 90, maka didapat
I SEDESAr 0,30. Nilai r, , yang diperoleh diban-
dingkan dengan nilai r,, - untuk menguji validitas
dari datayang diperol eh dengan menggunakan kue-
sioner. Hasil uji validitas untuk instrumen Sumber
Daya Manusia (SDM), pemanfaatan teknol ogi
informasi, pengendalianintern akuntans, dan penga-
wasan keuangan daerah dalam pendlitian ini menun-
jukkan bahwa semua pertanyaan dinyatakan valid,
karenar, >4 Sementara, hasil uji reliabilitas
dengan mdihat nilai cronbach alpha, di manaseluruh
variabel memiliki nilai cronbach alpha yang lebih
besar dari 0,6 menunjukkan bahwa seluruh instru-
men variabel penelitian dapat dinyatakan reliabel.

Uji Asums Klasik
Uji Normalitas
Adapun hasil penelitianini apakah databerdis-
tribusi normal ataukah tidak dapat dilihat dari tabel 1.
Berdasarkan tabel 1, hasil uji normalitasyang
diperlihatkan oleh nilai kolmogorov-smirnov adalah
lebih besar dari taraf signifikans (>0,05). Hal terse-

but menunjukkan bahwa bahwaasumsi normalitas
telah terpenuhi pada kedua periode.

Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah di dalammodd regresi terdapat korelas antara
variabel bebas. Berikut hasil uji multikolinearitas.
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X1 X2 X3 X4 Y
Kolmogorov-Smirnov Z 1159 1317 1.266 1.217 1297
Asymp. Sg. (2-taled) 136 062 .081 .103 069
Sumber: Lampiran 7
Tabd 2. Hasil Uji M ultikolinearitas
Coallinearity Satistics ke
Modé Tolerance VIF
1 (Congant)
X1 .881 1.135 Tidak ada multikolinearitas
X2 .873 1.145 Tidak ada multikolinearitas
X3 917 1.091 Tidak ada multikolinearitas
X4 .890 1.124 Tidak ada multikolinearitas

Sumber: Lampiran 7

Hasi| pengujian multikolinearitas seperti terlihat
padatabel di atasmemberikan nilai tolerancelebih
dari 0,10. Artinya, tidak terdapat gej alamultikolinea-
ritas padamodel dalam penelitianini.

Uji Heteroskodastisitas

Uji heteroskedasti sitas dil akukan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidak-
samaan varian residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Berikut adalah hasil uji hete-
roskedastisitasdalam penelitianini.

Tabel 3. Hasil Uji Heter oskedastisitas

Tabe 4. Hasil Uji K oefesien Determinasi (Uji Statistik

R?)
R Adjusted  Std. Error of
M odel R Square R Sguare the Estimate
1 6167 379 .350 37811

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji statistik seperti terlihat
padatabel di atas, nilai koefesien determinasi sebesar
35%. Kondis ini menunjukkan bahwavariad variabe

M odel t Sg¢. K eterangan
1 (Congant) .340 735 Tidak terjadi heterokedastisitas
X1 .350 727 Tidak terjadi heterokedastisitas
X2 -.500 618 Tidak terjadi heterokedastisitas
X3 -1.682 .096 Tidak terjadi heterokedastisitas
X4 -.356 723 Tidak terjadi heterokedastisitas

Sumber: Lampiran 7

Berdasarkan tabel 3, tidak ada variabel bebas
yang mempunyai signifikans di bawah 0,05 terhadap
logaritmakuadrat residual. Hasil ini menunjukkan
bahwatidak terdapat gangguan heteroskedastisitas
padamodel penelitian.

Pengujian Hipotesis

Uji Koefesien Determinasi (Uji Statistik R?)
Hasil pengujian yang dilakukan dengan aplikasi

SPSS.21 terhadap data hasil pendlitian menunjukkan

informasi seperti ditampilkan padatabel berikut.

dependen, yaitu keandalan | aporan keuangan dapat
dijelaskan oleh variabel independen, yaitu kualitas
SDM, pemanfaatan TI, pengendalian intern akun-
tansi, dan pengawasan keuangan daerah, sebesar
30%. Sementara, sisanya sebesar 70% dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak diikutkan dalam model.

Uji Signifikan Parameter Simultan (Uji
Satistik F)

Hasi| perhitungan uji statistik F dengan meng-
gunakan program SPSS 16 dapat dilihat padatabel
berikut.
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Tabel 5. Hasl Uji Satistik F

ANOVA?
M odel Sum of Sguar es df M ean Square F Sg.
Regession 7419 4 1.855 12.973 000°
1 Resdual 12.1%2 85 .143
Total 19.751 89

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4,X3,X2,X1
Sumber: Lampiran 6

Berdasarkan tabel ANOVA di atas, besarnya
nila F, adalah 12,973 dengantingkat signifikans
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa secarabersama-
sama, semuavariabel independen yang terdiri atas
kualitas SDM, pemanfaatan T1, pengendalian intern
akuntansi, dan pengawasan keuangan daerah ber-
pengaruh signifikan terhadap keandalan laporan ke-
uangan. Kondisi ini didukung dengan tingkat signi-
fikansi yang jauh lebih kecil dari dergjat keperca-
yaan yang telah ditentukan (0,000<0,05).

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji
Satistik t)

Hasil uji statistik t dengan menggunakan pro-
gram SPSS 16 dapat dilihat pada tabel.

Tabel 6. Hasil Uji Satisik t

hirarki dari kualitasinformasi akuntansi dalam ben-
tuk kualitas primer, kandungannya, dan kualitas se-
kunder. Kualitas primer dari informasi yang berguna
dalam pengambilan keputusan ekonomi adalah nilai
relevan (relevance) dan reliabilitas (reliability).
FASB menyatakan bahwanilai relevan dan reliabi-
litasadal ah duakualitas utamayang membuat infor-
mas akuntans berguna dalam pengambilan kepu-
tusan. Kualitas informasi akuntansi yang relevan
danandal tentunyadapat diwujudkan apabilasumber
dayamanusiayang menyediakan informas tersebut
berkualitas. Kualitas sumber daya manusia adalah
kemampuan sumber daya manusia untuk melaksa-
nakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan
kepadanyadengan bekal pendidikan, pelatihan, dan
pengal aman yang cukup memadai . A pabilasumber

Coefficients?
Modd Unstandar dized Coefficients %%r;jﬁ{jogfsd ¢ Sa.
B Std. Error Beta

1 (Congant) 217 .525 414 .680
X1 088 .042 191 2.093 .039
X2 310 .087 .325 3552 .001
X3 167 .056 .266 2980 .004
X4 217 .090 .219 2421 .018

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer diolah

Berdasarkan data pada tabel di atas, keempat
variabel independen yaitu kualitas SDM, peman-
faatan teknologi informasi, pengendalian intern
akuntansi, dan pengawasan keuangan daerah me-
miliki pengaruh positif dan signifikan terhadap varia-
bel dependen yaitu keandal an laporan keuangan.

Pembahasan

Pengaruh Kualias Sumber Daya Manusia
terhadap K eandalan L aporan K euangan

SFAC No. 2 tentang Qualitative Characteris-
tics of Accounting Information menggambarkan

dayamanusiayang mel aksanakan sistem akuntansi
tidak memiliki kualitas yang disyaratkan, hambatan
dalam pelaksanaan fungsi akuntansi akan terjadi.
Akhirnya, informasi akuntansi sebagai produk dari
sistem akuntansi, kualitasnyamenjadi buruk.
Berdasarkan hasil penguijian hipotesispertama,
kualitas sumber dayamanusiayang berperan dalam
penyajian | aporan keuangan memiliki pengaruh yang
positif signifikan terhadap keandalan laporan ke-
uangan. Semakin berkualitas seorang aparatur, yang
dilihat dari sisi latar bel akang pendidikan, mengerti
peran dan tanggungjawab, mengikuti pel atihan ke-
ahlian terkait tugas, akan meningkatkan keandalan
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laporan keuangan yang disajikan sebagai informasi
dalam pengambilan keputusan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan terhadap laporan keuangan
tersebut. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Indriasari dan Nahartyo (2008), Andriani (2010),
Wansyah, dkk. (2012), Marda(2013), serta Sari dan
Witono (2014), yang menemukan bahwa sumber
daya manusia memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keandalan laporan keuangan.

Pengar uh Pemanfaatan Teknologi | nformasi
terhadap K eandalan L aporan K euangan

SFAC No. 2 tentang Qualitative Characteris-
tics of Accounting Information menggambarkan
hirarki dari kualitasinformasi akuntansi dalam ben-
tuk kualitas primer, kandungannya, dan kualitas
sekunder. Kualitas primer dari informasi yang ber-
gunadalam pengambil an keputusan ekonomi adalah
nilai relevan (relevance) dan reliabilitas (reliability).
FASB menyatakan bahwa nilai relevan dan relia
bilitas adalah dua kualitas utama yang membuat
informasi akuntansi berguna dalam pengambilan
keputusan. Keanda an informasi |aporan keuangan
yang dihasilkan dapat terwujud apabiladilaksanakan
oleh sumber daya manusia yang berkualitas serta
didukung dengan pemanfaatan teknol ogi informasi
untukmemudahkan penyel esai an pekerjaan. Dalam
pen;j el asan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun
2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah
disebutkan bahwa Pemerintah dan Pemerintah
Daerah berkewajiban untuk mengembangkan dan
memanfaatkan kemaj uan teknol ogi informasi untuk
meningkatkan kemampuan mengelola keuangan
daerah, dan menyalurkan informasi keuangan dae-
rah kepada pelayanan publik. Kemaj uan teknol ogi
informasi yang pesat sertapotensi pemanfaatannya
secaraluas dapat membuka peluang bagi berbagai
pihak untuk mengakses, mengelola, dan mendaya-
gunakan informasi keuangan daerah secara cepat
dan akurat.

Hasil uji hipotesis kedua dalam penelitian ini
menunj ukkan bahwaterdapat pengaruh positif dan
signifikan pemanfaatan teknologi informasi terha-
dap keandal an penyajian laporan keuangan. Berda-
sarkan kondisi yang dapat diamati dilapangan serta
jawaban responden terhadap item pertanyan kue-
sioner terkait pemanfaatan teknologi informasi,
setiap unit kerjayang beradadi Kabupaten Lombok
Timur telah didukung dengan saranateknol ogi infor-
masi yang memadai dari sisi software dan jaringan
komunikasi. Software akuntansi yang dimiliki oleh

pemerintah daerah telah disesuaikan demi meme-
nuhi tuntutan pel aksanaan akuntans berbasi sacrual
dengan aplikasi Simda Keuangan Acrual. Akan
tetapi, sumber dayamanusiayang mengel olasarana
tersebut tidak memiliki kualitasdari sisi pendidikan
dan pelatihan sehingga menyebabkan tidak maksi-
mal nya penggunaan teknologi informasi yang telah
disediakan. Hal ini menjadi salah satu penyebab
Pemerintah Kabupaten Lombok Timur memperoleh
opini wajar dengan pengecualian sampai pemerik-
saan tahun 2015. Temuan ini sejalan dengan peneli-
tian Indriasari dan Nahartyo (2008), Andriani (2010),
Wansyah, dkk. (2012), Karmila, dkk. (2013), serta
Sari dan Witono (2014), yang menemukan bahwa
Pemanfaatan Teknologi Informasi (PT1) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keandal anlaporan
keuangan.

Pengaruh Pengendalian Intern Akuntansi
terhadap K eandalan L aporan K euangan

SFAC No. 2 tentang Qualitative Characteris-
tics of Accounting Information menggambarkan
hirarki dari kualitasinformasi akuntansi dalam ben-
tuk kualitas primer, kandungannya, dan kualitas
sekunder. Kualitas primer dari informasi yang ber-
gunadalam pengambil an keputusan ekonomi adalah
nilai relevan (relevance) dan reliabilitas (reliability).
FASB menyatakan bahwanilai relevan dan reliabi-
litasadal ah duakualitas utamayang membuat infor-
masi akuntansi berguna dalam pengambilan kepu-
tusan. Berdasarkan PP No. 60/2008 Pasal 1 (1)
tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP) disebutkan bahwas stem pengendaian intern
adalah proses yang intregal pada tindakan dan ke-
giatan yang dilakukan secara terus menerus oleh
pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan
keyakinan memadai atastercapai nyatujuan organi sa-
s mealui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan
pel aporan keuangan, pengamanan aset negara, dan
ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.
Sistem pengendalian internal menekankan pada
tindakan pencegahan untuk mengurangi kekeliruan
(tidak senggja) dan ketidakberesan (sengaj a) sehing-
gapelaporan keuangan daerah dapat memenuhi nilai
keandal an karenalaporan keuangan yang dihasilkan
benar dan valid.

Berdasarkan hasil uji atas hipotesis 3 dalam
pendlitianini, terdapat pengaruh positif dan signifikan
pengendalian intern akuntansi terhadap keandalan
penyajian laporan keuangan. Pemerintah daerah
telah mengel uarkan regulasi yang menjadi turunan
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atasregulas diatasnyadal amrangkapengel olaan dan
penatausahaan keuangan daerah. Regulasi tersebut
berbentuk peraturan bupati sebagai acuan dalam
pengelolaan keuangan daerah. Regulasi tersebut
telah menjelaskan secararinci standar-standar yang
harusdiikuti agar |aporan keuangan yang dihasilkan
dapat memberikan informasi yang relevan dan andal.
Akan tetapi pada kenyataannya, regulasi tersebut
sampal penelitianini selesal dilaksanakan, masih be-
lum dijaankan dengan sepenuhnya. Masih kentalnya
nuansa politik di daerah menyebabkan regulasi
yang telah disusun kerap kali dilanggar oleh para
aparatur pengelolakeuangan. Kondis iniditunjukkan
dengan banyaknya responden yang menyatakan
keti daksetuj uannyaatas s stem yang berjalan selama
ini dari item pertanyaan dalam kuesioner penelitian
ini. Hal ini mengakibatkan Pemerintah Daerah
Kabupaten Lombok Timur belum dapat memperoleh
opini wajar tanpa pengecualian (WTP) dari aparat
pemeriksaeksterna yaitu Badan PemeriksaK euangan
(BPK) atas laporan keuangan pemerintah daerah.
Temuanini sgjaan dengan pendlitian yang dilakukan
Indriasari dan Nahartyo 2008), Wansyah, dkk (2012),
sertaSari danWitono (2014), yang menemukan bah-
waPengendalianintern (Pl) berpengaruh signifikan
terhadap keandalan laporan keuangan.

Pengaruh Pengawasan Keuangan Daerah
terhadap K eandalan L aporan K euangan

SFAC No. 2 tentang Qualitative Characteris-
tics of Accounting Information menggambarkan
hirarki dari kualitas informasi akuntansi dalam
bentuk kuaitas primer, kandungannya, dan kualitas
sekunder. Kualitas primer dari informasi yang ber-
gunadal am pengambilan keputusan ekonomi adalah
nilai relevan (relevance) dan reliabilitas (reliability).
FASB menyatakan bahwa nilai relevan dan relia-
bilitas adalah dua kualitas utama yang membuat
informasi akuntansi berguna dalam pengambilan
keputusan. Informasi keuangan yang relevan dan
reliabel tersebut dapat terwujud apabila dilakukan
pengawasan atas pengelolaan dan pertanggung-
jawaban keuangan tersebut. Pengawasan adalah
suatu upayayang sistematik untuk menetapkan ki-
nerja standar pada perencanaan, untuk merancang
sistemumpan balik informasi, untuk membandingkan
kinerjaactua dengan standar yang telah ditentukan,
untuk menetapkan apakah telah terjadi suatu pe-
nyimpangan, serta untuk mengambil tindakan per-
baikan yang diperlukan dalam rangka menjamin
bahwa sumber data organisasi atau pemerintahan

telah digunakan seefektif dan seefisien mungkin
gunamencapai tujuan organisas atau pemerintahan.

Pengawasan terhadap sistem pengendalian
internal diarahkan antara lain untuk mendapatkan
keyakinan yang wajar terhadap efektivitas dan
efisiens organisasi, keandalan pel aporan keuangan,
dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan. Berdasarkan hasil pengujian terhadap
hipotesis 4 dalam penelitian ini, terdapat pengaruh
positif dan signifikan pengawasan keuangan daerah
terhadap keandalan penyajian laporan keuangan.
Pengawasan keuangan daerah yang dilakukan baik
oleh aparat pengawasan internal pemerintah (APIP)
maupun oleh aparat pengawas eksternd (BPK) sangat
diperlukan untuk meminimalisir terjadinyaKorupg,
Kolusi, Nepotisme (KKN). Dengan pengawasan
keuangan daerah, upayaevaluas terhadap kegiatan
pengel olaan keuangan daerah dari pencatatan tran-
sakg, uji validitasbukti transaks, pendokumentasian
bukti transaks yang nantinya akan menghasilkan
laporan keuangan yang dapat diandalkan, akan dila-
kukan. Pengawasan keuangan daerah merupakan
hal pokok yang menjadi perhatian pada K abupaten
Lombok Timur karena sampai saat ini hal tersebut
masi h dipandang bel um memadai dan belum sesuai
dengan apayang dicita-citakan, yaitu memperoleh
opini WTPdari BPK ataslaporan keuangan peme-
rintah daerah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Marda
(2013), yang menemukan bahwa Pengawasan
Keuangan (PK) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keandalan laporan keuangan.

PENUTUP
Kesmpulan

Pendlitianini berhasil menemukan bukti adanya
pengaruh positif variabel kualitas sumber daya
manusi a, pemanfaatan teknol ogi informasi, pengen-
dalianintern akuntansi, dan pengawasan keuangan
daerah terhadap keandal an laporan keuangan. Arti-
nya, peningkatan keempat variabel tersebut akan
meningkatkan keandaan informas laporan keuangan
SKPD di Lombok Timur.

Implikas

Dari sudut pandang kegunaan informasi laporan
keuangan yang berkualitas, penelitianini dapat mem-
berikan pemahaman mengenai decision usefulness
theory sehingga dapat memberikan penjelas atas
konsep berfikir mengenai pentingnyakualitaslaporan
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keuangan yang dihasilkan. Hal ini berimplikas pada
peningkatkan akuntabilitas keuangan pemerintah.
Pemahaman seperti ini diperlukan agar data yang
disgjikan dalam laporan keuangan dapat berguna
dan dimanfaatkan sebaik mungkin bagi parapemakai
untuk pengambilan keputusan.

Secarapraktis, hasil temuanini dapat digunakan
pemerintah daerah untuk evaluasi kedepan terkait
dengan faktor-faktor yang harus dikembangkan oleh
pemerintah daerah dalam penygjian |aporan keuangan
yang andal. Demikian pul a secara kebijakan, hasil
penelitian ini dapat berguna sebagai sumbangan
pemikiran tentang hal-hal yang perlu dikembangkan
gunamempertahankan penyajian |aporan keuangan
pemerintah daerah, sesuai dengan apayang diharap-
kan, yaitu menghasilkan |aporan keuangan pemerin-
tah daerah yang handal dan akuntabel agar bisa
mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian dari
auditor eksternal (BPK). Selanjutnya, untuk penge-
lolaan sumber daya manusia khususnya di bagian
penyusunan laporan keuangan agar terus mening-
katkan kompetensi sumber daya manusia melaui
pendidikan dan pel atihan. Penetapan peraturan me-
ngenai rolling staf dan mutasi pejabat yang menyu-
sun laporan keuangan kiranyaperlu diatur tersendiri
dengan pertimbangan tertentu. Selanjutnya, untuk
memberi motivas bagi pegawai yang menyusun la-
poran keuangan perlu diberikan reward dan punish-
ment agar memberikan kontribusi yang maksimal.

K eterbatasan dan Saran

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: (1)
Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan pada
satuan kerjapemerintah daerah di wilayah Lombok
Timur, sehingga generalisasi hasil temuan dan re-
komendasi penelitianini kurang dapat diberlakukan
bagi daerah di luar wilayah Lombok Timur. (2) Pene-
litian ini masih belum mengeksplorasi variabel-
variabd lainyang dapat mempengaruhi keterandalan
pel aporan keuangan yang disgjikan khususnyaoleh
pemerintah daerah.

Saran yang dapat dirumuskan dalam penelitian
ini adalah: (1) Pendlitian selanjutnyadapat mengem-
bangkan hasil penelitian dengan menambahkan
obyek penelitian tidak hanya pada lingkup SKPD
Lombok Timur, akan tetapi mencakup SKPD yang
ada di Nusa Tenggara Barat. (2) Penelitian selan-
jutnya dapat mengembangkan variabel penelitian,
tidak hanya padavariabel dependen danindependen,
tetapi jugadapat menambahkan variabel pemoderasi
atau intervening berupatimelinessdan timepresure.
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